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Abstrak: Pengetahuan dan pelatihan tentang EWS dapat meningkatkan self confidence perawat dalam menerapkan 
EWS, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisi apakah ada hubungan pengetahuan dan pelatihan 
dengan self confidence perawat dalam menerapkan early warning score di ruang rawat Inap RSUD Anuntaloko 
Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah. Jenis penelitian kuantitatif, berdesain survei analitik, 
menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian yaitu perawat di ruang rawat Inap RSUD 
Anuntaloko sejumlah 60 orang terdiri dari ruangan cemara, eboni, agastis, dan akasia. Sampel berjumlah 49 
responden dengan pengambilan cluster sampling. Dari 49 responden, sebagian besar pengetahuan perawat 
cukup sebanyak 20 responden (40,8%) dan sebagian kecil kurang sebanyak 12 responden (24,5%). Sebagian 
besar responden pernah mengikuti pelatihan tentang EWS sebanyak 33 responden (67,3%). Sebagian besar 
responden memiliki self confidence tinggi sebanyak 28 responden (57,1%). Hasil analisis uji chi-square, 
terdapat hubungan pengetahuan dengan self confidence perawat dalam menerapkan EWS Di Ruang Rawat 
Inap Rsud Anuntaloko Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah dengan p value 0.034 <0.05. Hasil 
analisis uji chi-square, terdapat hubungan pelatihan dengan self confidence perawat dalam menerapkan EWS 
Di Ruang Rawat Inap Rsud Anuntaloko Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah dengan p value 
0.004 <0.05. 
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Abstract: Knowledge and training about EWS could improve the nurses' self-confidence in implemention of EWS. The 
purpose of this study was to analyse whether there is a correlation between knowledge and training of 
nurses' self-confidence in implemention Early Warning Scores in the Wards of Anuntaloko Hospital, Parigi 
Moutong Regency, Central Sulawesi Province. This is quantitative research with analytical survey design, and 
using a cross-sectional approach. The total of population was 60 nurses in the Wards of Anuntaloko Hospital 
such as Fir, Ebony, Agastis, and Acacia. The total of sample was 49 respondents taken by cluster sampling 
technique.Research. Among the 49 respondents, about 20 respondents (40.8%) had sufficient knowledge, 
and 12 respondents (24.5%) had poor knowledge. Most of respondents about 33(67.3%) had attended the 
training of EWS. About 28 respondents (57.1%) had high self-confidence. The results of the chi-square test 
analysis fount that there is a correlation between knowledge and nurses' self-confidence in implemention of 
EWS in the Wards of Anuntaloko Hospital, Parigi Moutong Regency, Central Sulawesi Province with a p-value 
= 0.034 <0.05. The results of the chi-square test analysis, there is a correlation between training and nurses' 
self-confidence in implementing EWS in the Wards of Anuntaloko Hospital, Parigi Moutong Regency, Central 
Sulawesi Province with a p-value = 0.004 <0.05. 
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LATAR BELAKANG 
Keperawatan memegang peran vital di lingkungan rumah sakit, terutama dalam memberikan 

asuhan yang berkesinambungan kepada pasien. Perawat harus memberikan layanan dengan 
efisiensi dan memahami bahwa setiap detik berharga dalam memberikan perawatan (Subhan et 
al., 2019). Pemberian perawatan kesehatan yang cepat dan akurat sangat penting, terutama 
dalam memberikan pengobatan yang efektif. Ini adalah langkah awal yang signifikan untuk 
meningkatkan peluang hidup seseorang (Anggraeni & Pangestika, 2020).  

Tantangan utama dalam pengelolaan kesehatan adalah ketika seorang perawat tidak mampu 
dalam mengidentifikasi perubahan keadaan pasien yang memburuk dan ketidaktepatan tindakan 
intervensi yang diberikan kepada pasien (Eddahchouri et al., 2021). Oleh karena itu, dalam bidang 
medis diperkenalkan sistem skoring untuk mendeteksi dini atau memberikan peringatan 
perburukan terhadap kondisi pasien dengan penerapan early warning score (EWS). Dimana 
umumnya ews dilaksanakan pada pasien dewasa setiap 4-8 jam, tergantung pada kebijakan 
rumah sakit dan kondisi pasien (Fauziah & Mahayu Adiutama, 2023). 

EWS pertama kali diusulkan di inggris pada tahun 1997 oleh Morgan dkk. EWS kemudian 
menjadi salah satu alat yang seringkali diretapkan banyak Negara di seluruh dunia dalam 
pemantauan dan identifikasi perburukan kondisi pasien secara dini (Holland & Kellett, 2023). Di 
Inggris, National Patient Safety Agency (NPSA) mencatat kasus kematian 64 pasien karena 
perawat memiliki kemampuan yang kurang dalam megetahui perburukan keadaan fisiologis 
pasien, 14 kasus kematian karena perawat kurang dalam melakukan observasi terhadap 
perubahan keadaan pasien, dan 30 kasus kematian yang dikarenakan perawat hanya melakukan 
pencatatan tanda-tanda vital tanpa tahu kondisi pasien sedang mengalami perburukan serta 
perawat tersebut tidak melakukan tindakan apapun (Mildan et al., 2022). 

Di Indonesia, penggunaan EWS pertama kali diujicoba di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo 
pada tahun 2014, terutama di unit rawat inap medikal bedah dan anak. Hasilnya menunjukkan 
bahwa semua perawat setuju bahwa penerapan EWS bisa dilakukan dalam pelayanan, dan 75% 
dari mereka menganggap EWS bermanfaat dalam menganalisis tanda-tanda vital. Kemudian, 
penggunaan Early Warning Score (EWS) menjadi meningkat di berbagai rumah sakit di Indonesia. 
Terutama setelah diintegrasikan ke dalam standar akreditasi nasional oleh Komisi Akreditasi 
Rumah Sakit Indonesia (KARS) dalam SNARS edisi 1 tahun 2017(Qolbi et al., 2020). 

EWS menjadi alat penting bagi perawat di setiap rumah sakit karena membantu 
mengidentifikasi pasien yang membutuhkan pemantauan ekstra dan menetapkan tindakan yang 
sesuai untuk menyelamatkan nyawa. Namun, meskipun bermanfaat ada beberapa tantangan 
dalam menerapkannya. Salah satunya adalah tingkat pengetahuan dan keterampilan yang 
mungkin kurang diantara perawat (Pertiwi et al., 2020). 

Pengetahuan memengaruhi pembentukan tindakan seseorang (overt behavior). Idividu yang 
bertindak atau membuat keputusan berdasarkan pengetahuan cenderung lebih konsisten dalam 
tindakan dibandingkan dengan individu yang tidak mempertimbangkan pengetahuan dalam 
tindakan atau keputusannya. Dengan pengetahuan yang kuat sebagai dasar, individu dapat lebih 
percaya diri dalam menjalankan tindakan yang diambil (Notoadmojo, 2020). Sementara itu, 
keterampilan berasal dari pelatihan perawat yang diberikan untuk meningkatkan pengetahuan itu 
sendiri agar dapat menimbulkan rasa percaya diri perawat dalam melakukan asuhan termasuk 
penerapan EWS asuhan (Huriani et al., 2022). 

Penting bagi institusi kesehatan untuk memastikan bahwa perawat memiliki pengetahuan 
dan mendapatkan pelatihan yang memadai mengenai ESW untuk meningkatkan self confidence 
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perawat  dalam efektivitasnya merespons kondisi klinis pasien yang memburuk (Pertiwi et al., 
2020). Seorang perawat dengan kepercayaan diri tinggi umumnya lebih mampu dalam 
mengembangkan intervensi yang tepat dan aman, membuat keputusan yang benar, serta 
memberikan pelayanan terbaik kepada pasien (Abu Sharour et al., 2021). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Abu Sharour et al., (2021) dengan judul “Nurses’ Self-
Efficacy, Confidence and Interaction With Patients With COVID-19: A Cross-Sectional Study” 
menunjukan bahwa P< 0.0001. Dapat disimpulkan dari 120 perawat yang dijadikan responden 
didapatkan hasil bahwa perawat memiliki efikasi diri, kepercayaan diri, dan interaksi sedang 
selama perawat melakukan perawatan terhadap pasien dengan covid-19. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Harviani Hamsah, (2021) mengenai “Hubungan 
Pengetahuan Perawat Tentang Early Warning Score Dengan Penilaian Dini Kegawayan Pasien Di 
RS Bhayangkara TK.III Kota Manado”, hasil penelitian menunjukan bahwa nilai p = 0,008. 
Sehingga, bisa disimpulkan bahwa perawat dengan pengetahuan tentang Early Warning Score 
dapat melakukan deteksi dini kondisi pasien di RS Bhayangkara  TK.III Kota Manado. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Qolbi et al., (2020) “berjudul hubungan pengetahuan 
dan keterampilan dalam kecepatan dan akurasi perawat saat melakukan assesment dengan early 
warning score (EWS) di RSUD Malang” dengan nilai p = 0,000 (< 0,05). Ini menunjukanbahwa 
pengetahuan dan keterampilan perawat mempunyai hubungan kuat dengan kecepatan dan 
akurasi saat perawat melakukan pengkajian menggunakan EWS. 

Didasarkan pada hasil survey awal yang telah dilakukan peneliti di ruang rawat inap RSUD 
Anuntaloko Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah pada 26 februari 2024 dengan 
metode wawancara dan observasi terhadap 5 orang perawat di ruang rawat inap, terdapat 2 
orang perawat di ruang rawat inap eboni dan 1 orang perawat di ruang rawat inap cemara yang 
kurang mampu menjawab definisi dan manfaat EWS. Sementara 2 perawat di ruang rawat inap 
cemara mampu menjawab definisi dan manfaat EWS. Namun ke-5 perawat tersebut tampak 
bertanya satu sama lain untuk memastikan jawabannya saat menjelaskan tentang apa yang harus 
dilakukan ketika skor EWS pasien buruk. 4 orang perawat tersebut menyatakan tidak mengikuti 
pelatihan EWS, namun hanya 1 orang   perawat yang mengikuti seminar terkait EWS. Sementara 
itu, hasil observasi yang peneliti lakukan terkait penerapan EWS di ruang rawat inap tersebut, 
terdapat beberapa parameter dalam lembar EWS pasien di ruang rawat inap tersebut masih 
dikosongkan. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti merasa tertarik dalam melakukan penelitian terkait 
apakah ada hubungan pengetahuan dan pelatihan dengan self confidence perawat dalam 
menerapkan early warning score di Ruangan Rawat Inap RSUD  Anuntaloko Kabupaten Parigi 
Moutong Provinsi Sulawesi Tengah. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif 
merupakan jenis penelitian yang bersifat memberikan konfirmasi atau pembuktian hubungan 
antar variabel dengan pendekatan deduktif dan menggunakan data berupa angka serta 
menganalisisnya menggunakan statistik (Sugiyono, 2020). Penelitian ini menerapkan model 
desain survei analitik dengan metode pendekatan cross sectional study. cross sectional study ini 
adalah jenis pendekatan penelitian yang bertujuan untuk meneliti hubungan antar variabel, 
dimana pengetahuan dan pelatihan adalah variabel independen, sementara veriabel 
dependennya adalah Self Confidence Perawat Dalam Menerapkan Early Warning Score 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Uji validitas instrumen penelitian dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 
dengan nilai rtable. Item pernyataan dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung > dari r table, 
sebaliknya apabila nilai r hitung < dari r tabel maka item pernyataan dikatakan tidak valid. 

Uji validitas dilakukan kepada 30 responden, untuk menentukan nilai rtabel digunakan 
rumus df = N – 2 (30-2) = 28. Dengan nilai signifikan (a) 5%, maka rtabel dalam uji validitas 
adalah sebesar 0.3610. Adapun hasil uji validitas pada masing-masing variabel dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

No Variabel Pernyataan r hitung r tabel Hasil 
1 Pengetahuan perawat (X) X1 .516 0.3610 Valid 

X2 .462 0.3610 Valid 
X3 .636 0.3610 Valid 
X4 .689 0.3610 Valid 
X5 .785 0.3610 Valid 
X6 .636 0.3610 Valid 
X7 .529 0.3610 Valid 
X8 .603 0.3610 Valid 
X9 .683 0.3610 Valid 

X10 .467 0.3610 Valid 
X11 .604 0.3610 Valid 
X12 .397 0.3610 Valid 
X13 .686 0.3610 Valid 
X14 .483 0.3610 Valid 
X15 .414 0.3610 Valid 

2 Self confidence perawat (Y) Y1 776 0.3610 Valid 
Y2 784 0.3610 Valid 
Y3 412 0.3610 Valid 
 Y4 607 0.3610 Valid 
Y5 450 0.3610 Valid 
Y6 682 0.3610 Valid 
Y7 432 0.3610 Valid 
Y8 507 0.3610 Valid 
Y9 439 0.3610 Valid 

Y10 442 0.3610 Valid 
Y11 556 0.3610 Valid 
Y12 377 0.3610 Valid 
Y13 533 0.3610 Valid 
Y14 420 0.3610 Valid 
Y15 368 0.3610 Valid 

Sumber. Data Olahan Peneliti, 2024 
Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan variabel- 

variabel penelitian mempunyai nilai kolerasi (r) yang lebih besar dari r tabel yaitu 0.3610 yang 
artinya semua butir pertanyaan dapat dikatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. Semua pertanyaan didalam kuesioner yang merupakan pembentuk variabel telah 
valid. Hasil pengujian validitas ini menyatakan bahwa semua pertanyaan dalam kuesioner 
dapat digunakan sehingga pengujian reliabilitas dapat digunakan. 
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Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil sebuah penelitian dapat dipercaya. 

Penelitian dapat dikatakan reliabel apabila memberikan nilai cronbach alpha > 0.70. 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Jumlah Item Cronbach Alpha Keterangan 
1 Pengetahuan perawat (X) 15 0.845 Reliabel 
2 Self confidence perawat (Y) 15 0.797 Reliabel 

Sumber. Data Olahan Peneliti, 2023 
Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha variabel 

pengetahuan perawat (X) sebesar 0.845 dan self confidence perawat sebesar 0.797. Kedua 
variabel instrumen tersebut memiliki nilai cronbach alpha > 0.70, maka pengukuran atribut- 
atribut variabel instrumen dinyatakan reliabel (handal) secara statistik, dan juga menunjukkan 
konsistensi pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. 
Uji Chi Square 

A. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 

Hasil penelitian mengenai karakteristik responden di uraikan dalam tabel berikut 
dengan pengelompokan berdasarkan jenis kelamin, umur, dan tingkat pendidikan dapat 
dilihat pada table 4.1 sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur dan 

Tingkat Pendidikan 
Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Perempuan  
Laki-Laki 

Umur (Tahun) 
 26 – 35 
36 – 45   

Pendidikan 
D-III 
S1 

Ners 

 
39 
10 

 
34 
15 

 
34 
4 

11 

 
79,6 
20,4 

 
69,4 
30,6 

 
69,4 
8,2 

22,4 
Total 49 100 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 49 responden didalam penelitian, 
sebagian besar responden memiliki jenis kelamin perempuan sebanyak 39 responden 
(79,6%). Sebagian besar responden berada pada  umur 26 – 35 tahun sebanyak 34 
responden (69,4%) (Kemenkes, 2009). Sebagian besar pendidikan terakhir responden 
berada pada tingkat D-III keperawatan sebanyak 34 responden (69,4%), dan sebagian 
kecil pendidikan terakhir responden berada pada tingkat S1 keperawatan sebanyak 4 
responden (8,2%). 

2. Analisis Univariat 
Didalam penelitian ini, analisis univariat berfungsi untuk mengetahui distribusi 

variabel independen yaitu pengetahuan dan pelatihan dengan self confidence perawat 
dalam menerapkan early warning score di ruang rawat inap RSUD Anuntaloko Kabupaten 
Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah. Berdasarkan pengolahan data, diperoleh hasil-
hasil berikut: 
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a. Pengetahuan Perawat Tentang Early Warning Score 

Hasil penelitian pengetahuan perawat tentang early warning score dalam 
penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. 
pengetahuan perawat tentang early warning score dapat dilihat pada tabel 4.2 
sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Perawat Tentang Early Warning Score 

 Pengetahuan Perawat Frekuensi (f) Persentase (%) 
Baik  
Cukup  

Kurang 

17 
20 
12 

34,7 
40,8 
24,5 

Total  49 100 
aTotal Sampel Keseluruhan. Sumber : Dewi (2024) 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 49 responden dalam 
penelitian ini, sebagian besar pengetahuan perawat berada pada kategori cukup 
sebanyak 20 responden (40,8%), dan sebagian kecil pengetahuan perawat berada 
pada kategori kurang sebanyak 12 responden (24,5%). 

b. Pelatihan Perawat Tentang Early Warning Score 
Hasil penelitian pelatihan perawat tentang early warning score dalam 

penelitian ini dikelompokkan kedalam dua kategori yaitu tidak pernah dan 
pernah. Pelatihan perawat tentang early warning score dapat dilihat pada tabel 
4.3 sebagai berikut : 
Tabel 4.3  Distribusi Frekuensi Pelatihan Perawat Tentang Early Warning Score 

Pelatihan Perawat Frekuensi (f) Persentase (%) 
Pernah  

Tidak pernah  
33 
16 

67,3 
32,7 

Total   49 100 
aTotal Sampel Keseluruhan. Sumber : Dewi (2024) 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 49  responden dalam 
penelitian ini, sebagian besar perawat pernah mengikuti pelatihan tentang early 
warning score sebanyak 33 responden (67,3%). 

c. Self Confidence Perawat Dalam Menerapkan Early Warning Score 
Hasil penelitian self confidence perawat dalam menerapkan Early Warning 

Score pada penelitian ini dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu tinggi dan 
rendah. self confidence perawat dalam menerapkan Early Warning Score dapat 
dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut : 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Self Confidence Perawat Dalam Menerapkan Early 

Warning Score 
Self Confidence Perawat Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi  
Rendah   

28 
21 

57,1 
42,9 

Total  49 100 
aTotal Sampel Keseluruhan. Sumber : Dewi (2024) 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 49 responden dalam 
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penelitian ini, sebagian besar perawat memiliki self confidence tinggi sebanyak 28 
responden (57,1%). 

3. Analisis Bivariat 
Analisis Bivariat didalam penelitian ini bertujuan agar mengetahui korelasi 

antara variabel independen yaitu pengetahuan dan pelatihan dengan self confidence 
perawat dalam menerapkan early warning score di ruang rawat inap RSUD Anuntaloko 
Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan uji Chi-Square. 
a.  Uji Chi-Square Hubungan Pengetahuan Dengan Self Confidence Perawat Dalam 

Menerapkan Early Warning Score Di Ruang Rawat Inap RSUD Anuntaloko 
Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah 

Hasil pengolahan data yang dilakukan pada variabel pengetahuan dengan 
self confidence perawat dalam menerapkan early warning score di ruang rawat 
inap RSUD Anuntaloko Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi tengah dapat 
dilihat pada table 4.5 sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Uji Chi-Square Hubungan Pengetahuan Dengan Self Confidence 

Perawat Dalam Menerapkan Early Warning Score Di Ruang Rawat Inap 
RSUD Anuntaloko Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengaha 

Pengetahuan 
Perawatb 

 Self confidence     

Tinggi  Rendah Total p value 

ƒc %d ƒ % ƒ % 0,034e 

Baik 14 28,6 3 6,1 17 34,7 
Cukup  9 18,4 11 22,4 20 40,8 

 Kurang 5 10,2 7 14,3 12 24,5 
aTotal Sampel Keseluruhan. bPengetahuan Perawat. cƒ=frekuensi. d%=persentase. Uji 
eChi-Square, signifikan bila p<0.05. Sumber : Dewi (2024). 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 49 responden terdapat 17 
responden (34,7%) yang memiliki pengetahuan baik. Dari 17 responden ini 
terdapat 14 responden (28,6%) yang memiliki pengetahuan baik dengan tingkat 
self confidence tinggi dan 3 responden (6,1%) yang memiliki pengetahuan baik 
dengan tingkat self confidence rendah. Dari 20 responden yang memiliki 
pengetahuan cukup, terdapat  9 responden (18,4%) yang memiliki pengetahuan 
cukup dengan self confidence tinggi dan 11 responden (22,4%) yang memiliki 
pengetahuan cukup dengan self confidence rendah. Dari 12 responden yang 
memiliki pengetahuan kurang, terdapat 5 responden (10,2%) yang memiliki 
pengetahuan kurang dengan self confidence tinggi dan 7 responden (14,3%) yang 
memiliki pengetahuan kurang dengan self confidence rendah. 

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square terpenuhi 
diambil dari nilai Person Chi-Square diperoleh nilai p = 0,034 (p<0,05), maka 
secara pengujian statistik, Ha diterima dan H0 ditolak. Dari hasil tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
dengan self confidence perawat dalam menerapkan early warning score di ruang 
rawat inap RSUD Anuntaloko Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah. 

b. Uji Chi-Square Hubungan Pelatihan Dengan Self Confidence Perawat Dalam 
Menerapkan Early Warning Score Di Ruang Rawat Inap RSUD Anuntaloko 
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Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah. 
Hasil pengolahan data yang dilakukan pada variabel pelatihan dengan self 

confidence perawat dalam menerapkan early warning score di ruang rawat inap 
RSUD Anuntaloko Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah dapat dilihat 
pada table 4.6 sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Uji Chi-Square Hubungan Pelatihan Dengan Self Confidence Perawat 

Dalam Menerapkan Early Warning Score Di Ruang Rawat Inap RSUD 
Anuntaloko Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah. 

Pelatihan  
tentang EWS 

 Self confidence    

Tinggi Rendah Total p value 

ƒc %d ƒ % ƒ  % 0,004 
 Pernah  24 49,0 9 18,4 33 67,3 

Tidak Pernah 4 8,2 12 24,5 16 32,7 

aTotal Sampel Keseluruhan. bPelatihan Perawat. cƒ=frekuensi. d%=persentase. Uji eChi-
Square, signifikan bila p<0.05. Sumber : Dewi (2024).  

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 49 responden terdapat 33 
responden (67,3%) yang pernah mengikuti pelatihan tentang EWS. Dari 33 
responden ini terdapat 24 responden (49,0%) yang pernah mengikuti pelatihan 
tentag EWS dengan self confidence tinggi dan 9 responden (18,4%) yang pernah 
mengikuti pelatihan tentang EWS dengan self confidence rendah. Dari 16 
responden (32,7%) yang tidak pernah mengikuti pelatihan tentang EWS, terdapat 
4 responden (8,2%) yang belum pernah mengikuti pelatihan tentang EWS dengan 
self confidence tinggi dan 12 responden (24,5%) tidak pernah mengikuti pelatihan 
tentang EWS dengan self confidence  rendah. 

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square terpenuhi 
diambil dari nilai cotinuity correction diperoleh nilai p = 0,004 (p<0,05), maka 
secara pengujian statistik, Ha diterima dan H0 ditolak. Dari hasil tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pelatihan dengan 
self confidence perawat dalam menerapkan early warning score di ruang rawat 
inap RSUD Anuntaloko Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sebagian besar pengetahuan perawat tentang early warning score di ruang rawat inap 

RSUD Anuntaloko Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah dalam kategori 
cukup.  

2. Sebagian besar perawat di ruang rawat inap RSUD Anuntaloko Kabupaten Parigi 
Moutong Provinsi Sulawesi Tengah telah mengikuti pelatihan tentang early warning 
score. 

3. Sebagian besar perawat di ruang rawat inap RSUD Anuntaloko Kabupaten Parigi 
Moutong Provinsi Sulawesi Tengah memiliki self confidence tinggi dalam menerapkan 
early warning score.  
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4. Ada hubungan signifikan antara pengetahuan perawat dengan self confidence perawat 
dalam menerapkan early warning score di ruang rawat inap RSUD Anuntaloko 
Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah. 

5. Ada hubungan signifikan antara pelatihan perawat dengan self confidence perawat 
dalam menerapkan early warning score di ruang rawat inap RSUD Anuntaloko 
Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah. 
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